Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pengembangan Metode Standar Pemeriksaan Hasil Pekerjaan Untuk

Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Dan Bangun Pada 3/

Pembangunan Stadion Berbasis Risiko Untuk Menurunkan Dispute

Sudut Pandang Badan Pengawasan Keuangan Dan Pembangunan
BPKP) = Development Of Audit Standard Method Of Int rated
esign And Build Contract With Risk Based For Stadium Buildin

Proj ect To Dicrease Dlﬁute From Badan Pengawasan Keuangan Dan

Pembangunan (BPKP) Perspective

Gemella Nurhidayat, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20526425& | okasi=Iokal

Tesisini membahas Pengembangan M etode Standar Pemeriksaan Oleh BPKP Pada Proyek Pembangunan
Gedung Stadion Dengan Kontrak Terintegras Rancang Bangun Gedung Negara Berbasis Risk Untuk
Menurunkan Dispute. Secarateori, kontrak rancang bangun akan meningkatkan kinerja waktu proyek
karena tahap pengembangan desain dan tahap konstruksi dilakukan oleh satu entitas yang sama. Hal ini
sangat mendukung percepatan pembangunan infrastruktur terutama fasilitas olahraga yang diharapkan
selesai sebelum digunakan pada acara olahraga. Namun, terdapat fenomena yang kerap terjadi.
Permasalahan yang sering muncul dibalik pelaksanaan proyek dengan kontrak Rancang Bangun diantaranya
adalah saat pemeriksaan pekerjaan dimana pemeriksa masih memeriksa pekerjaan dengan sistem kontrak
harga satuan. Tentu sgjadalam hal ini terdapat perbedaan persepsi antara pemeriksa dan pihak yang
diperiksa. Capaian suatu pekerjaan konstruksi dengan kontrak Rancang bangun didasari dengan penilaian
pada tingkatan outcome (performance based), dimana hanya melihat kesesuaian hasil pekerjaan dengan
kriteria yang ditetapkan sedangkan metode pemeriksaan yang digunakan oleh pemeriksa saat ini berada pada
tingkatan output dimana setiap volume item pekerjaan haru disampaikan beserta kewajaran harganya dan
kemudian diperiksa secara unit price. Melihat dari keadaan tersebut, penting untuk dikembangkan sebuah
metode pemeriksaan untuk kontrak rancang bangun, terutama untuk bangunan stadion. Penulis memutuskan
untuk membatasi penelitian dengan mengacu kepada metode pemeriksaan BPKP. Pengembangan metode
Pemeriksaan ini harus melihat dari tahapan-tahapan kontrak rancang bangun dan juga dari tahapan-tahapan
metode pemeriksaan BPKP. Dengan begitu, dapat dicapai persamaan perseps antara pihak PUPR,
pemeriksa dan pihak yang diperiksa. Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan proses
dan langkah audit, sertafaktor risiko. Kemudian data diformat menjadi kuesioner dan divalidasi oleh 5
orang pakar atau auditor berpengalaman. Setelah divalidasi, untuk faktor risiko dilakukan pilot survey
sebelum akhirnya disebarkan ke 60 orang responden, yaitu auditor dan praktisi yang berpengalaman di
proyek dengan kontrak rancang bangun. Data kemudian diolah dengan menggunakan software SPSS vers
28 untuk uji homogenitas dan uji validitas dan reabilitas. Juga dilakukan analisa kuantitatif berdasarkan nilai
risiko, yang kemudian diolah kembali menggunakan SmartPLS 3. Hasil penelitian ini adalah dari 54 faktor
risiko, didapat 21 faktor risiko dominan dalam proyek rancang bangun dengan level risiko tinggi. Dari
proses wawancara dan validasi akhir pakar, jugatelah diusulkan 6 langkah dalam aktifitas audit, dan telah
dirangkum juga masukan-masukan pakar yang menjadi saran untuk pemeriksaan proyek dengan kontrak
rancang bangun di masa yang akan datang
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...... The focus of this study is audit standard method by BPKP on stadium building project using integrated
design and build contract with risk based to decrease dispute. Theoritically, design and build contract can
make project time more effective due to design development and construction phase is done by the same
entity. This can accelerate infrastructure construction, especially sport facilities that has to be done by the
time sport events are held. Despite of this good points, there is phenomenon related to design and build
contract implementations on projects that occurs oftenly. Problem lays on audit process, where thereis
diversification of perception between parties related to this process. Auditors still audit the projet based on
unit price contract. Design and build contract performance is based on outcome (performance based), where
performance is measured by criterias achieved by the result. Meanwhile auditors still do audit processthat is
output based, where there have to be work volume and price, before it is audited by unit price methods.
Based on the condition, it it important to develop an audit method for design and build contract, especially
for stadium building. The border of this study is based on BPKP audit methods. This development of audit
methods view design and build phases and BPKP audit method phases. The aim of this study is to achieve
an agreement of perception between parties related to audit process. Literature review is done to collect
audit processes and avtivities, and risk factors. This datais formatted into questionnaires and validated by 5
expert auditors. Pilot survey is done before finally send it to 60 respondents, that include auditors and design
and build practitioners. Using SPSS version 28, homogeneity test and validity andreliability test are done.
Process is continued with quantitative risk analysis and SmartPLS 3. The result is from 54 risk factors, there
are 21 high level dominant risk factors. From interview and final validation with the experts, 6 audit activity
isproposed. Their inputsis also collected to be suggestions for audit for design and build projectsin the
future.



